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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Latar Belakang Obyek Penelitian
1. Deskripsi latar Belakang Obyek Penelitian

Nama Sekolah              : SMPN IV Panggul
Status                            : Reguler

Nomor Telepon
           : -
Alamat

           : Jln. Raya Depok - tangkil no. 4
Kecamatan                    : Panggul
Kabupaten                     : Trenggalek
Kode pos                       : 66364
Waktu belajar                : Pagi    
2. Sejarah berdirinya SMPNIV Panggul Trenggalek

                  SMPN IV Panggul Trenggalek didirikan tahun 2005, karena dirasa kurang dengan lembaga pendidikan ditingkat sekolah menengah pertama yang sudah ada di kecamatan panggul, dengan tujuan untuk mempermudah warga panggul melaksanakan wajib belajar Sembilan tahun yang notabenya wilayah panggul sebagian besar daerah dataran tinggi dan masyarakatnya mayoritas bekerja sebagai petani .  
3. Letak geografis SMPN IV1 Panggul Trenggalek.

Gedung SMPN IV Panggul Trenggalek ini terletak di desa Depok kecamatan Panggul kabupaten Trenggalek, kira- kira 70 km dari arah barat kota Trenggalek (pusat kota). Jadi daerah Trenggalek yang paling barat perbatasan wilayah Trenggalek dan Pacitan  Tepatnya di Desa Depok  Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek Jawa timur Kodepos 66364.

Wilayah SMPN IV Panggul Trenggalek ini menempati posisi pada daerah yang berbatasan dengan desa sekitarnya, antara lain meliputi :

· Sebelah timur berbatasan dengan desa Tangkil.

· Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Kertosono
· Sebelah barat berbatasan dengan desa Klepu
· Sebelah utara berbatasan dengan Wilayah ponorogo
Lokasai SMPN IV Panggul Trenggalek ini berada di bawah gunung nanti dan areal persawahan serta sekitar rumah warga selain itu terdapat juga pepohanan sehinga membuat keadaan lokasi lebih indah dan asri, sejuk dan nyaman. Keaadan inilah yang menjadi suasana belajar di SMPN IV Panggul Trenggalek menjadi nyaman. Tetapi yang menjadi sedikit kendala masalah trensportasi yang masih jarang karena diwilayah SMPN IV Panggul Trenggalek Terletak di Dataran tinggi dan Pedesaan. 
4. Struktur Organisasi SMPN. IV Panggul Trenggalek
Organisasi merupakan hal yang sangat penting dan berperan dalam proses pendidikan, disamping itu suatu lembaga pendidikan tidak akan terlepas dari manajemen guna kelancaran dan kesuksesan dari lembaga tersebut, tidak terkecuali di SMPN IV Panggul Trenggalek. Hal ini dugunakan dalam rangka memudahkan koordinasi dan pengawasan antara  pimpinan dengan guru dan karyawan.

Lembaga ini membentuk struktur organisasi dimana struktur organisasi adalah agar semua pihak mengetahui tugas dan tanggung jawab sehingga pelimpahan tugas yang tidak semestinya dapat dihindari, maka pengawasan tugas pada SMPN IV Panggul Trenggalek   ini dituangkan dalam struktur organisasi sebagai berikut:
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5.   Keadaan guru dan siswa SMPN IV Panggul Trenggalek
1) Keadaan guru.

Guru merupakan elemen penting dalam sebuah pendidikan.Dia merupakan orang yang sangat berjasa bagi generasi bangsa. Selain itu Guru juga merupakan salah satu motor penggerak bagi siswa dalam melaksanakan proses belajar mengajar sehingga Prestasi belajar siswa sangat dipengarui oleh bagaimana tindak tanduk serta kemampuan seorang Guru didalam mengajar siswa.
Sehingga dalam hal ini pengajaran di SMPN IV Panggul Trenggalek betul betul sangat memperhatikan Profesionalisme seorang pendidik dengan seksama,  Hal ini dibuktikan dengan keadaan guru-guru yang ahli dalam bidangnya. Adapun mengenai data guru yang lengkap pada saat penulis mengadakan penelitian dapat dilihat dari tabel berikut : 

                                                                             Tabel I
Data Guru SMPN IV Panggul Trenggalek

	No.
	Nama 
	L/P
	

	01
	Drs.Kamto,M.Mpd
 MM 
	L
	Kepala Sekolah

	02
	Dra.Bintar Widayati 
	P
	Guru Matematika

	03
	Aris setiawan
	L
	Guru Bahasa Inggris

	04
	Eko Susilo,SS
	L
	Guru Fisika

	05
	Andrik sektiyono
	L
	Guru Bhs Indonesia

	06
	Yayuk Marbinti,S.pd
	P
	Guru Ekonomi

	07
	Sriwidayati,S.pd
	P
	Guru Bhs Inggris

	08
	Dra.Sunarni
	P
	Guru Biologi

	09
	Sunarto,S.pd
	L
	Guru Penjas

	10
	Nita turmawati
	P
	Guru Sejarah

	11
	Endang Takurina
	P
	Guru Ekonomi

	12
	Haryanto,S.pd
	L
	Guru Geografi

	13
	M.Muchlis E.S.Pd
	L
	Guru Kertakes

	14
	Sopingi
	L
	Guru Bhs Indonesia

	15
	.Karmijan,Spd
	L
	Guru PPKN

	16
	Baidoul H.S.Ag
	P
	Guru PAI

	17
	.Mujalal,S.pd
	L
	Guru Kertakes

	18
	Hendrik Dwi S,S.pd
	L
	Guru Geografi

	19
	Koriah,S.pd
	P
	Guru Bhs Indonesia

	20
	Wahyu Setio W, S.pd
	L
	Guru Bhs Indonesia


2) Keadaan siswa.

         Untuk mengetahui jumlah siswa di SMPN IV Panggul Trenggalek, , Maka penulis paparkan data siswa sbb : 
TABEL II

DATA SISWA SMPN IV PANGGUL TRENGGALEK

	No.
	Kelas
	Lk
	Pr
	Jumlah

	01
02
03
	IA

IB

IC
IIA
IIB 
IIC
IIIA
IIIB
IIIC
	19
20

21

22

21

20

22

20

21


	20
21

19

22

22

23

12

13

12
	39
40

40

44

43

43

34

33

33



	
	Jumlah
	186
	163
	349


6.   Keadaan Sarana dan Prasarana SMPN IV Trenggalek.


Dari hasil observasi dan wawancara. Maka penulis menyimpulkan bahwa keadaan sarana dan prasarana yang ada di SMPN IV Panggul Trenggalek cukup baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel III

Data Sarana Dan Prasarana

SMPN IV Panggul Trenggalek

	No.
	Perlengkapan Kegiatan Belajar Mengajar

Lk

Pr
	Jumlah

	01

02

03

04

05
	Komputer

Printer

TV/ Audio

Meja Siswa

Kursi Siswa
	5

1

1

175

349




	No.
	Jenis Ruang
	Jumlah
	Keadaan

	01

02

03

04

05

06

07
	Ruang Kepala Sekolah

Ruang Guru

Ruang TU

Ruang Kelas

Ruang Gambar

Km. Mandi/WC

Ruang Perpustakaan


	1

1

1

10

1

2

1


	Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik


B.
Paparan Data 
1. 
Pengarahan dan motivasi Guru PAI dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa

Dalam proses interaksi belajar mengajar  interaksi intrinsik maupun ekstrinsik diperlukan untuk mendorong anak didik tekun dan mandiri dalam belajar. Upaya dari seorang guru sangat diperlukan karena ada diantara anak didik yang kurang berminat mengikuti pelajaran dalam jangka waktu tertentu. Hal ini perlu disadari oleh guru apalagi kaitannya dengan Pendidikan Agama Islam yang merupakan ilmu yang sangat penting, khususnya bagi setiap muslim. Untuk itu seorang guru harus mampu menumbuhkan kemandirian belajar pada anak didik agar lebih senang dan giat untuk belajar mandiri.

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang mencakup tiga aspek yaitu : 
1. Aspek afektif .
              Afektif yakni yang berkaitan dengan sikap, moral, etika, akhlak, emosi dll.              
2. Kognitif.
           Kognitif yakni yang berkaitan dengan aspek pemikiran, transfer ilmu, logika, analisis dll
3. dan psikomotorik, .

             Sedangkan Psikomotorik adalah yang berkaitan dengan praktek atau  aplikasi apa saja yang sudah diperolehnya melalui jalur kognitif.
Yang mana dari kesemuanya itu harus dilaksanakan secara seimbang agar tujuan dari pendidikan itu sendiri dapat  tercapai seperti apa yang diinginkan. Untuk mencapai tujuan tersebut maka memerlukan faktor-faktor yang mendukung proses pendidikan yang berlangsung. Salah satunya adalah dari guru, dimana seorang guru harus mampu menjalankan tugasnya secara profesional, tidak hanya sekedar menyampaikan tetapi juga mengaplikasikannya dalam pembelajaran.

Begitu juga di SMP Negeri IV Panggul Trenggalek, dalam upaya meningkatkan kemandirian belajar pada siswanya, guru PAI tidak hanya memberikan kiat-kiat belajar tetapi dalam mengaplikasikanya dalam proses pembelajaran, ada beberapa bentuk yang dilakukan. Diantaranya :

1) Melalui Pembiasaan 

Di SMPN IV Panggul Trenggalek, ini dalam meningkatkan  upaya kemandirian  belajar  siswanya, guru PAI melakukan tindakan salah satunya melalui pembiasan yaitu untuk membaca setiap kali pelajaran yang akan di ajarkan. Sebagaimana  yang dijelaskan oleh ibu baidouk H:

“setiap kali pelajaran PAI tentang Al-quran anak anak saya suruh membca pelajaran yang akan di ajarkan dari bangku perbangku, istilahnya driel”.

  Adapun kurikulum yang dipakai di SMPN  IV Panggul Trenggalek   sudah mengunakan KTSP. Jadi siswa tidak hanya duduk di bangku mendengarkan materi yang disampaikan tetapi siswa bisa belajar melalui tugas yang di berikan oleh guru. Dengan adanya tugas seperti menyalin bacaan Al-Qur’an dan terjemahnya maka siswa akan sering membaca sehingga hal ini akan membantu agar siswa lebih ingat bacaan Al- Qur’an.

Sekolah juga membantu guru PAI dalam meningkatkan kemandirian belajar agama, karena hal ini tidak hanya tugas dan tanggung jawab guru saja, tetapi memerlukan kerjasama dari pihak sekolah. Ini terlihat pada kegiatan sehari-hari yang berlangsung di sekolah. Seluruh siswa diwajibkan membaca doa bersama-sama sebelum kegiatan pelajaran dimulai, “ siswa sudah masuk kelas 5 menit sebelum jam pelajaran berlangsung, waktu ini dipergunakan untuk membaca doa. Ketika itu suasana menjadi hening, yang terdengar hanya lantunan suara anak-anak yang sedang membaca doa.

Dengan adanya pembiasaan tersebut diharapkan anak-anak terbiasa berdoa sebelum belajar. Ketika penulis menanyakan tujuan dari hal tersebut kepada ibu baidoul H beliau menjelaskan :

“Hal ini dilakukan agar mereka terbiasa melakukan aktivitas diawali dengan hal-hal yang baik”
  

2) Melalui Pemberian Point/Nilai.

Di sini guru PAI juga menerapkan pemberian nilai yang biasa diistilahkan dengan “Poin”, dalam upaya meningkatkan kemandirian belajar. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan ibu Baidoul H
“Dalam pelajaran saya, yang terkait dengan PAI, biasanya saya memberikan poin-poin tersendiri untuk menambah semangat siswa. Poin tersebut saya masukkan catatan sebagai salah satu penilaian dari kegiatan belajar mengajar”


Dari uraian di atas, begitu jelas bahwa pemberian poin/nilai yang dilakukan oleh salah satu guru PAI di SMPN IV Panggul Trenggalek merupakan salah satu bentuk dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa. Karena terlihat jelas bahwa dengan adanya pemberian poin tersebut mampu menggerakkan siswa untuk melaksanakan apa yang telah ditugaskan oleh guru. 
Untuk menunjang proses belajar pada siswa, dalam hal ini kaitannya Pendidikan Agama Islam, walaupun pemberian nilai tidak dapat mutlak dijadikan sebagai acuan untuk mengukur kemampuan siswa. Tetapi hal ini tidak ada salahnya dilakukan apabila dapat menumbuhkan motivasi pada siswa untuk belajar mandiri.

3) Pemberian Penghargaan/Reward

Di SMPN, IV Panggul Trenggalek salah satu bentuk upaya guru PAI dalam meningkatkan kemandirian belajar dengan cara memberikan penghargaan. Penghargaan yang dimaksud di sini berupa hadiah dan kata-kata verbal atau sanjungan. Hadiah diberikan bukan barang yang mahal harganya. Karena pemberian hadiah ini tidak dilihat dari segi mahal atau murahnya tetapi esensi dari maksud hadiah itu sendiri yang diberikan guru kepada siswanya sebagai simbol penghargaan. Seperti yang telah dilakukan oleh ibu Baidoul H kepada siswanya, hal-hal yang dapat menumbuhkan respon siswa di SMPN IV Panggul Trenggalek tidak selalu mendapatkan hadiah berupa barang. Apabila selalu diberikan hadiah berupa barang dikhawatirkan setiap melaksanakan tugas mereka mengharapkan hadiah. Untuk itu ada kalanya hanya memberi mereka sebuah kata sanjungan. Dan tidak jarang pula dilontarkan kata-kata “Bagus, pinter” kepada siswa yang mampu menjawab pertanyaan dengan benar. Upaya yang dilakukan ini merupakan bentuk penghargaan yang diberikan oleh guru walaupun hanya berupa kata-kata verbal ataupun hanya mengelus-elus kepala siswa. Tetapi hal ini dapat mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Karena mereka merasa diperhatikan dan di puji di depan teman-temannya.  

4) Pemberian Hukum
Di SMPN IV Panggul Trenggalek guru juga memberlakukan hukuman dalam upaya meningkatkan kemandirian belajar siswanya. Hukuman yang diberikan guru kepada siswa pada dasarnya bukan karena guru membenci tetapi tujuannya lebih mendidik siswa agar disiplin dalam melaksanakan tugas yang diberikan, sehingga hukuman dijadikan sebagai rasa tanggungjawab apa yang telah diperbuat. Sebagai contohnya seperti yang telah diutarakan ibi Baidoul H:

“Untuk menghadapi anak yang sering melalaikan tugas yang saya berikan terkait dengan pekerjaan rumah biasanya saya menghukum mereka dengan menyuruh mengerjakannya di luar kelas”.

Dari contoh yang diutarakan oleh guru di SMPN IV Panggul Trenggalek, bahwa hukuman ditujukan agar membuat siswa lebih memahami tugas yang diberikan. Apabila hal ini tidak dilakukan dikhawatirkan siswa akan mengulanginya lagi dan tidak memperdulikan apa yang diperintahkan oleh guru. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh ibu Baidoul H “Anak-anak sekarang apabila tidak ditegasi nanti akan semakin bandel, untuk itu hukuman sangat diperlukan . Tidak berupa hukuman fisik tetapi berupa tugas yang mendidik.”1

5) Pemberian Bimbingan

Untuk mengatasi siswa kurang bisa belajar mandiri SMPN IV Panggul Trenggalek  juga di adakan bimbingan khusus. Dalam hal ini siswa tidak di bebankan biaya. Bahkan pihak sekolah telah menyediakan buku yang bisa di pinjam setiap saat di perpustakaan 

2. Faktor-Faktor Pendukung Guru PAI dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa

  Dengan adanya upaya yang dilakukan guru PAI di SMPN IV Panggul Trenggalek dalam meningkatkn kemandirian belajar siswa, tentunya ada beberapa factor yang mendukung dan menghambat dalam mencapai pelaksanaan tersebut. Adapun faktor-faktor tersebut diantaranya:
1) Faktor Pendukung.

a. Adanya minat dari anak didik.

Faktor yang paling utama dalam meningkatkan kemandirian belajar oleh guru PAI di SMPN IV Panggul Trenggalek adalah anak didik itu sendiri. Mereka akan senang belajar apabila dalam dirinya timbul keinginan untuk mendalaminya lebih tekun. Apabila sudah ada minat dalam diri anak didik maka akan lebih memudahkan guru untuk member semangat untuk lebih mandiri dalam belajar. Seperti yang di ungkapkan ibu Baidoul H:

“Adanya semangat dan minat dari anak-anak itu adalah pendorong bagi saya untuk mencapi tujuan yang di inginkan. Karena begini, ada timbale balik antara guru dan anak didik sehingga apa yang menjadi target dapat di tercapai, meskipun tidak semua anak memiliki minat dalam belajar pendidikan agama Islam”.

b. Fasilitas/sarana dan prasarana.

Disisi lain, faktor pendudukung guru PAI dalam meningkartkan kemandirian siswa adalah adanya fasilitas yang memadai. Hal ini di buktikan dengan adanya buku- buku yang tersedia di perpustakaan. Sehingga anak- anak bisa meminjam kapan saja dan dimana saja ketika sedang membutuhkan.

c. Adanya ekstra.

Adanya ekstra kegiatan diluar jam pembelajaran salah satu bentuk faktor pendukung pembelajaran anak didik. Begitu pula di SMPN IV Panggul Trenggalek ini untuk meningkatkan kemadirian siswa diadakan kegiatan ekstra bimbingan belajar. Dalam hal ini bertujuan untuk membangkitkan kecintaan anak terhadap pembelajaran PAI dan dapat menyalurkan bakat dalam kehidupan sehari- hari.

3. Faktor-faktor Penghambat Guru PAI dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa adalah sebagai berikut: 
d. Kurang adanya kesadaran dari anak didik.

Dalam hal ini kemandirian belajar diperlukan kesadaran yang tumbuh dalam diri setiap individu, karena menyangkut masalah keyakinan. Inilah yang menjadi salah satu penghambat guru PAI di SMPN IV Panggul Trenggalek dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa. Masih banyak siswa yang kurang sadar akan pentingnya belajar mandiri sehinga mereka mengabaiakn. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Ibu Baidoul H:

‘memasuki usia anak- anak menuju remaja masih dari mereka yang belum mempunyai kesadaran betapa pentingnya belajar Pendidikan agama Isalam. Yang dipikirkan mereka hanya bermaian- main dan bersenang- senaang sehinga tidak begitu memperhatikan  dengan seksama apa yang telah diperintahkan guru, misalanya sering bolos ketika diadakan bimbingan.

e. Lingkungan dan keadaan ekonomi keluarga.

Lingkungan keluarga sangat berpengaruh dalam proses belajar anak didik. Kebanyakan dari siswa di SMPN IV Panggul Trenggalek adalah keluarga ekonominya yang menengah kebawah. Anak- anak harus membantu orang tuanya untuk bekerja walaupun hanya membantu sebisanya, sehinga mereka tidak belajar dengan maksimal karena kelelahan. 

Selain itu sebagian dari orang tua mereka bekerja diluar kota  sehingga mereka kurang begitu mendapatkan perhatian dari orang tuanya, yang seharusnya dapat mengontrol kegitan anaknya  sehari​- hari. Seperti yang di utarakan Ibu Baidoul H:

“banyak yang tinggal bersama kakek nenek nya, sehingga tidak ada yang memperhatikan dalam hal belajar”.

Hal inilah yang menjadi penghambat guru PAI dalam meningkatkan kemandirian belajar, terutama Pendidikan Agama Islam.

C. 
Temuan Dan pembahasan penelitian.

Dari seluruh data yang telah penulis kumpulkan dari lapangan dan telah penulis sajikan. Tahap selanjutnya yang akan penulis lakukan adalah analisis data. Data tersebut akan penulis analisis dengan analisis data induktif.

1.  Temuan Tentang Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa Di SMPN. IV Panggul Trenggalek
Upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam rangka meningkatkan kemandirian belajar di SMPN IV Panggul Trenggalek berjalan cukup baik. Hal ini terlihat adanya usaha yang sungguh- sungguh dari pihak guru untuk mensuport siswanya agar tidak bosan untuk belajar yang semuanya ditujukan dalam sebuah usahanya yaitu: pertama melalui pembiasaan yang dalam hal ini memicu aspek afektifnya. Karena aspek afektif diperoleh melalui proses internalisasi yaitu suatu proses kearah pertumbuhan batiniyah siswa. Sehingga siswa akan lebih menyadari akan artinya suatu nilai yang terkandung dalam suatu pengajaran agama Islam.

Kedua: dengan diberikan nilai pada mata pelajaran yang ada kaitannya  dengan Pendidikan Agama Islam. 
Ketiga: dengan diberikan penghargaan baik berupa hadiah dan pujian bagi siswa yang memiliki keunggulan prestasi baik dari aspek kognitif dan psikomotorik. 
Keempat: diberlakukan hukuman yang sifatnya mendidik bagi siswa yang tidak melaksanakan tugas, 
dan kelima: diadakan bimbingan kusus untuk anak yang kurang bisa belajar mandiri.

Dengan adanya berbagai bentuk upaya yang dilakukan tersebut diatas, dimaksudkan untuk memberi semangat pada siswa. Agar dapat menyentuh ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik sehinngga tujuan dari pengajaran dapat tercapai.

Pembahasan: berdasarkan data yang di peroleh dari lapangan menujukkan bahwa aplikasi guru PAI dalam menigkatkan kemandirian belajar siswa terealisasi dengan baik. Upaya tersebut dilakukan untuk menambah semangat siswa lebih giat belajar. Akan tetapi alangkah lebih baiknya apabila seorang guru menguasai karakteristik psikologi anak didik dan mengetahui latar belakang yang menyebabkan mereka malas maupun jenuh dalam belajar. 
2. Temuan Tentang Faktor-Faktor Pendukung Guru PAI Dalam Meningkatkan kemandirian Belajar Siswa Di SMPN. IV Panggul Trenggalek
Setiap aktifitas dalam upaya mengembangkan dibidang keilmuan senantiasa dipengaruhi oleh faktor pendukung dan baik yang yang bercorak intrinsic maupun ekstrinsik. Demikian juga halnya dalam upaya meningkatkan kemandirian belajar siswa, ada beberapa faktor pendukung dan penghambat yang dialami oleh guru PAI di SMPN IV Panggul Trenggalek . Adapun faktor pendukung tersebut meliputi adanya minat belajar dari anak didik sehingga lebih mudah untuk memicu semangat untuk lebih tekun walaupun tidak semua siswa memilikinya. Tetapi hal ini cukup menjadi pendorong guru PAI dalam membangkitkan semangat belajar.  Kemudian tersedianya fasilitas yang dapat menunjang  proses belajar anak didik, serta adanya kagiatan ekstra yang menambah semangat belajar anak didik. 
3. Faktor-faktor penghambat Guru PAI Dalam Meningkatkan kemandirian Belajar Siswa Di SMPN. IV Panggul Trenggalek
                   Selain factor pendukung terdapat juga factor penghambat yang dialami oleh guru PAI dalam meningkatkan kemandirian belajar anak didik yaitu kurangnya kesadaran anak didik akan pentingya belajar mandiri dan keadaan lingkungan keluarga yang tidak memperhatikan secara maksimal karena terbengkalai dengan kondisi ekonomi yang kurang dengan di sibukkan mencari nafkah sehingga kurang begitu mengontrol dan memberi arahan kepada anaknya.

Pembahasan: Berdasarkan dari hasil uraian data yang telah diperoleh dari lapangan menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat guru PAI dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa di SMPN IV Panggul Trenggalek seperti yang telah dipaparkan di depan. Untuk itu sebagai seorang guru harus bisa menjadi teladan yang baik dan terus- menerus siswanya untuk semangat walaupun terdapat beberapa hambatan, dan hendaknya  hambtan itu tidak dijadikan sebagai beban didalam usaha guru untuk meningkatkan kekandirian belajar pada siswanya.
Kaur Sarpas


Sopingi





Kaur Humas


Karmijan,Spd





Kaur Kurikulum


Haryanto,S.pd





Kaur Kesiswaan


Sunarto,S.pd





Kepala Sekolah


Drs.Kamto,M.M.pd.





K J F


Aris Setiawan,S.pd





K T U


Suharni





Wakasek


Eko Susilo,S.S
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� Sumber Data: D, 21-06-2011. Keterangan: W: Wawancara, O: Observasi, D: Dokumentasi, F: Field Note (Catatan Lapangan)
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